BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Pendidikan holistik merupakan salah satu pendekatan dalam dunia
pendidikan yang berpedomaan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian
peserta didik. Pendekatan ini sangat penting karena upaya pengembangan
kepribadian tidak hanya berfokus pada satu aspek saja, tetapi melihat kepribadian
secara utuh dan menyeluruh. Dalam kaitan dengan ini, pendidikan tidak hanya
berkutat pada tataran akademis semata, tetapi mendidik secara seimbang
keseluruhan kepribadian peserta didik.

Pendidikan holistik menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dalam
proses pendidikan agar peserta didik tidak mengalami kepincangan dalam
berkembang. Keseluruhan diri mereka harus ditata sedemikian rupa agar mereka
bisa tumbuh dan berkembang menjadi pribadi lebih matang dan dewasa. Di sini,
penekanan utama ialah pada pembentukan seluruh aspek kepribadian peserta
didik. Aspek-aspek ini harus menjadi titik fokus dalam upaya penerapan
pendidikan holistik. Selanjutnya, pendidikan tidak boleh dipahami hanya sebatas
pada kegiatan pembelajaran untuk mentransfer ilmu pengetahuan. Namun lebih
dari pada itu, pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan seluruh aspek
kepribadian manusia.

Berkaitan dengan ini, Gereja juga memberi perhatian khusus terhadap
dunia pendidikan melalui Deklarasi Gravissimum Educationis. Deklarasi ini
merupakan salah satu pernyataan Gereja tentang pendidikan Kristen. Deklarasi ini
secara umum memberi perhatian secara intens terhadap pendidikan Kristen.
Konsili mengajak agar penerapan pendidikan di sekolah Katolik harus secara
holistik sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. Nilai-nilai ini wajib diterapkan dengan
tujuan untuk melahirkan generasi-generasi masa depan yang militan untuk
mewartakan Kristus di tengah dunia.

Menurut Deklarasi Gravissimum Educationis, pendidikan mempunyai
tujuan utama untuk membantu peserta didik mencapai kepenuhan hidupnya

sebagai manusia yang bermartabat dan bertanggungjawab dalam komunitas sosial
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berlandaskan ajaran Katolik. Konsep ini tampak dalam berbagai upaya yang
dilakukan oleh SMAK Santo Yosef Tana Ai yang memberi prioritas kepada
peserta didik sebagai subjek utama dalam pendidikan. Di sini, peserta didik
dibentuk tidak hanya aspek intelektualnya saja, tetapi juga seluruh aspek yang ada
dalam dirinya.

Penerapan pendidikan holistik di SMAK Santo Yosef Tana Ai yang
berdampak pada pengembangan keseluruhan aspek kepribadian peserta didik telah
ditelaah dalam Terang Deklarasi Gravissimum Educationis. Menurut Deklarasi
Gravissimum Educationis ada tujuh aspek kepribadian, yaitu:

Pertama, aspek spiritual. Peserta didik secara umum menyatakan bahwa
sekolah sudah membantu mereka dalam mengembangkan iman melalui kegiatan-
kegiatan rohani. Mereka sudah merasakan manfaat nyata dari upaya penerapan
pendidikan spiritual bagi perkembangan kepribadian mereka.

Penerapan pendidikan holistik pada aspek ini sudah sejalan dengan
semangat Deklarasi Gravissimum Educationis. Peserta didik selalu diarahkan
untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. Tujuannya agar mereka tekun
dalam iman Katolik dan sadar akan Pembaptisan yang mereka terima. Untuk itu,
dalam segala hal, peserta didik selalu diarahkan untuk selalu melibatkan Tuhan
dalam segala hal yang mereka lakukan. Aspek spiritual ini menjadi sentral bagi
aspek-aspek yang lain sebagai pijakan utama dalam upaya pengembangan
kepribadian peserta didik.

Kedua, aspek intelektual. Peserta didik secara umum memberi tanggapan
positif bahwa sekolah sudah membantu mengembangkan kualitas intelektual
mereka dengan baik. Mereka dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
mengembangkan kemampuan intelektual.

Pengembangan ini juga sudah sejalan dengan semangat Deklarasi
Gravissimum Educationis. Pendidikan harus bisa mengarahkan peserta didik
secara bebas untuk berpikir kritis dan kreatif. Penerapan pendidikan holistik pada
aspek ini bertujuan untuk membantu peserta didik dalam mempertimbangkan
alasan masuk akal sebelum mangambil keputusan. Selain itu, Dengan kemampuan
intelektual ini juga peserta didik diharapakan bisa bersaing dalam dunia global

dan dapat memberi kontribusi intelektual yang baik untuk Gereja dan masyarakat.
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Ketiga, aspek emosional. Peserta didik secara umum memberi jawaban
bahwa sekolah sudah membantu mereka dalam mengembangkan aspek emosional
dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik benar-benar
merasakan ada peningkatan kematangan emosional. Di sini, peserta didik sudah
mampu mengelola emosi dan mengendalikan konflik dengan baik. Para guru
selalu membantu peserta didik untuk mengenal dan memahami diri sendiri.

Penerapan pendidikan holistik pada aspek ini sudah selaras dengan
semangat Deklarasi Gravissimum Educationis. Mereka diarahkan untuk
mengendalikan emosi dengan mengimplementasi nilai-nilai Katolik dan hidup
dalam kepenuhan Kristus. Dalam upaya mengendalikan emosi ini, peserta didik
harus memahami semangat kasih, keadilan dan sikap menghargai martabat orang
lain.

Keempat, aspek fisik. Peserta didik di SMAK Santo Yosef sudah
merasakan dampak positif dari upaya penerapan pendidikan holistik dalam aspek
fisik. Dalam hal ini, sekolah telah secara konsisten membantu mengembangkan
aspek fisik peserta didik dengan baik. Peserta didik dibiasakan untuk hidup bersih
dan peduli terhadap lingkungan. Dalam kaitan dengan ini, peserta didik mulai
belajar untuk menghargai sesama dan lingkungan dengan menjaga kebersihan.

Penerapan pendidikan holistik pada aspek ini sudah sejalan dengan
semangat Deklarasi Gravissimum Educationis. Peserta didik diarahkan untuk
bertanggungjawab mengatur kesehatan mereka dengan menjaga kebersihan diri
dan lingkungan. Menjaga kebersihan ini merupakan bagian penting dari
perawatan diri dan lingkungan melalui beragam kegiatan yang ditetapkan oleh
sekolah. Dalam kegiatan-kegiatan tersebut, peserta didik selalu diarahkan untuk
menghargai tubuh dan lingkungan sebagai anugerah Allah.

Kelima, aspek moral. Sekolah sudah mengembangkan dengan baik
pendidikan moral bagi peserta didik. Secara keseluruhan peserta didik sudah
merasakan manfaat nyata dari penerapan ini. Mereka diarahkan untuk selalu
mengedepankan pertimbangan hati nurani dalam setiap pengambilan keputusan
moral. Melalui aturan sekolah, peserta didik dibantu untuk belajar dan memahami

batasan-batasan moral dalam berperilaku dan bertindak.
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Penerapan pendidikan holistik pada aspek ini sudah sejalan dengan
semangat Deklarasi Gravissimum Educationis. Dalam kaitan dengan ini, peserta
didik selalu diarahkan untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai Injili untuk dapat
menentukan pilahan yang tepat berdasarkan pertimbangan nurani.

Keenam, aspek sosial. Sekolah sudah menerapakan pendiidkan holistik
dalam aspek sosial dengan baik. Secara keseluruhan peserta didik sudah
merasakan manfaat dari penerapan ini bagi perkembangan kepribadian mereka.
Sekolah selalu memotivasi peserta didik untuk hidup bersosial baik di dalam
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Penerapan pendidikan holistik dalam aspek ini sudah sejalan dengan
semangat Deklarasi Gravissimum Educationis. Deklarasi ini mengajak semua
orang untuk hidup secara harmonis dengan orang lain dalam membangun Gereja
dan masyarakat yang baik. Dalam kebersamaan itu, semua orang wajib
menghargai perbedaan pendapat dan dan latar belakang orang lain.

Ketujuh, aspek bakat dan minat. Data penelitian menunjukkan bahwa
hampir seluruh peserta didik sudah diarahkan untuk mengembangkan potensi diri
mereka. Di sini, peserta didik mendapat pendampingan pengembangan bakat dan
minat melalui kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler ini dapat
membantu peserta didik untuk tumbuh secara otentik dengan segala potensi yang
dimiliki oleh mereka.

Penerapan pendidikan holistik dalam aspek ini sudah sejalan dengan
semangat Deklarasi Gravissimum Educationis. Deklarasi ini menegaskan bahwa
tujuan dari pendidikan adalah membentuk seluruh kepriabdian peserta didik
termasuk pengembangan bakat dan minat melalui ekstrakulikuler. Kegiatan ini
harus menjadi bagian penting dalam upaya membangun karakter dan memperkuat
motivasi peserta didik dalam mengembangkan seluruh potensi diri.

Berdasarkan hasil penelitian di SMAK Santo Yosef Tana Ai, maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan pendidikan
holistik secara efektif dan konsisten. Penerapan pendidikan holistik ini juga sudah
sejalan dengan semangat Deklarasi Gravissimum Educationis. Sekolah sudah

mengupayakan dengan baik penerapan pendidikan holistik yang berdampak pada
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perkembangan kepribadian peserta didik sesuai dengan anjuran Deklarasi

Gravissimum Educationis.

5.2 SARAN

Dalam upaya penerapan pendidikan holistik ini, SMAK Santo Yosef Tana
Ai tidak berjalan sendiri. Dalam keterbatasan, sekolah ini melibatkan seluruh
pihak untuk menyukseskan seluruh proses pendidikan di sekolah ini. Oleh karena
itu, berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan usul dan saran kepada pihak-
pihak yang ada di bawah ini untuk mengembangkan sekolah ini dengan baik.

5.2.1 Bagi Gereja

SMAK Santo Yosef Tana Ai merupakan salah satu sekolah yang berada di
bawah tanggungjawab Gereja Keuskupan Maumere, secara khusus Yayasan
SANPUKAT. Oleh karena itu, Yayasan ini perlu memonitor secara terus menerus
proses pendidikan di sekolah tersebut dengan tujuan agar tetap berakar pada nilai-
nilai Injili.

Yayasan juga perlu memperhatikan kesejahteraan guru dan ketersediaan
fasilitas-fasilitas sekolah. Keterbatasan finansial yang dihadapi oleh sekolah dapat
berdampak buruk pada proses pengembangan kepribadian peserta didik. Oleh
karena itu, Yayasan SANPUKAT perlu bekerjasama dengan seluruh pihak yang
bertanggungjawab terhadap pendidikan agar sekolah tersebut diperhatikan dengan
baik.

5.2.2 Bagi Pemerintah

Dalam kaitan dengan kekurangan finansial, SMAK Santo Yosef Tana Ai
sangat berharap kepada pemerintah secara khusus Kementrian Agama Kabupaten
Sikka untuk meningkatkan dukungan finansial bagi lembaga pendidikan secara
khusus sekolah-sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan tertentu. Tujuan
dari dukungan ini ialah menyediahkan fasilitas sekolah aman dan layak bagi

peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Pemerintah juga perlu memperhatikan kesejahteraan guru, sebab mereka
adalah tiitk sentral pendidikan yang perlu mendapat dukungan yang memadai. Hal
ini sangat membantu mereka untuk menjalankan peran sebagai pendidik yang

profesional dan penuh dedikasi.

5.2.3 Bagi SMAK Santo Yosef Tana Ai, Nebe

Berhadapan dengan kurangnya fasilitas pembelajaran, maka sekolah perlu
menciptakan lingkungan belajar yang aman, kreatif dan dialogis bagi peserta
didik. Mengingat saat ini, SMAK tersebut masih membutuhkan banyak fasilitas
sekolah untuk mendukung proses pembelajaran maka diharapkan agar sekolah itu
terus bekerjasama dengan berbagai macam pihak dalam upaya menyediahkan

berbagai macam fasilitas yang dibutuhkan peserta didik.
5.2.4 Bagi Masyarakat

Dalam mendukung upaya penerapan pendidikan holistik di SMAK Santo
Yosef Tana Ai, masyarakat perlu terlibat aktif untuk pembinaan generasi muda
melalui kontrol sosial dan mendorong anak-anak muda untuk menimbah ilmu di
SMAK tersebut. Selain itu, masyarakat juga perlu menyediahkan kegiatan-
kegiatan positif sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik.

5.2.5 Bagi Orangtua

Dalam menghadapi tantangan remaja yang kecanduan media sosial, maka
orangtua diharapkan untuk selalu bekerjasama dengan pihak sekolah dalam
mengontrol penggunaan media sosial peserta didik. Orangtua perlu memberi
batasan penggunaan teknologi tersebut. Di sini, orangtua juga wajib mengarahkan
anak-anak remaja untuk literasi digitalisasi. Mereka boleh menggunakan media
sosial, tetapi dengan catatan bahwa mereka hanya boleh mengakses informasi-

informasi seputar pengetahuan dan keperluan tugas sekolah.
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